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SEMARANG -Wakil Ketua DPR Taufik Kurniawan mengatakan tan-
tangan makro nasional saat ini berupa reformasi anggaran dan pembiayaan
pembangunan di  Indonesia. 

”Namun untuk melakukan kebijakan reformasi anggaran dan pem-
biayaan pembangunan butuh langkah-langkah yang perlu dilakukan.
Misalnya dengan mendorong ruang kebijakan anggaran yang lebih luas,”
tutur dia dalam Kuliah Umum di FISIP Undip, kemarin, dengan tema
Formulasi Kebijakan Publik dalam Praktik Peluang dan Tantangan. Dia
menambahkan, kebijakan anggaran semacam itu menjadikan pengelolaan
keuangan negara memenuhi prinsip efisiensi, efektivitas, transparansi dan
akuntabilitas.  Hal tersebut  baik yang di kelola langsung oleh pemerintah
maupun melalui institusi non-pemerintah.

Dia juga menyarankan agar  konsep keuangan dibuat dengan
dengan sistem pool. ”Ini merujuk pada sistem pengumpulan kas
negara atau daerah dalam suatu wadah besar, dengan tidak memberi
spesifikasi sumber dan peruntukan pengeluaran. Penerapan akuntansi
dana sebagaimana disarankan  PP No 71/2010 juga harus menjadi
agenda dalam kebijakan angaran ke depan,”katanya. 

Dekan FISIP Undip Dr Sunarto mengatakan kuliah umum ini
sangat bermanfaat. Utamanya memperdalam tingkat keilmuan para
mahasiswa mengenai kebijakan administrasi negara. ”Sebagai
seorang politikus dan praktisi Taufik Kurniawan paham betul proses
kebijakan administrasi negara. Pengetahuan ini  menjadikan maha-
siswa dapat mengambil saripati ilmu,” (H41-42)

Perlunya Reformasi
Kebijakan Anggaran

■ Kuliah Umum Taufik Kurniawan


